
TUBUH Pardi Raharjo (56)
akhirnya tak mampu menahan
ganasnya penyakit paru-paru.
Warga Keloran RT 05 Tirtonir-
molo Kasihan Bantul ini akhir-
nya meninggal dunia.

Penyakit yang diderita Pardi
sebenarnya sudah lama, na-
mun tak dihiraukan. Hingga
akhirnya semakin mengganas
dan menggerogoti tubuhnya
hingga menyusut dan membu-
at Pardi tak bernyawa.

ÓSebenarnya sudah lama
menderita penyakit itu, tapi pa-
da akhir-akhir pengobatan, jus-
tru semakin ganas. Bapak ti-
dak bisa berbuat apa-apa dan
akhirnya meninggal dunia. Ya
awalnya memang dari kebi-
asaan merokok dan tidak bisa
berhenti. Mau gimana lagi,
mungkin sudah takdir,Ó ucap
Suparsih, istri almarhum Pardi
penuh haru, belum lama ini.

Dirinya juga mengucapkan
banyak terimakasih untuk ban-
tuan yang diberikan oleh para
pembaca Kedaulatan Rakyat.
Hasil sumbangan ini nantinya
bakal digunakan untuk sela-
matan dan menggelar pengaji-
an.

Sumbangan sebesar Rp 3.-
550.000 berasal dari Aji Ke-
bonsari Rp 50 ribu, Hamba
Allah Kentungan Rp 50 ribu,

Kerudung Putih Yogya Rp 50
ribu, Dapur Bukpi Rp 50 ribu,
TO Sehat Rp 50 ribu, Kel Jawy
Nogotirto Rp 50 ribu, NN Rp 50
ribu, KUN Rp 100 ribu, Hamba
Allah Rp 50 ribu, Hamba Allah
Rp 100 ribu, Idwar & Diana Pa-
car Sleman Rp 50 ribu, NN Rp
50 ribu, Kel Anwar Yogya Rp
50 ribu, NN Rp 50 ribu, Mas
Age Rp 50 ribu, CV Tirta Mulya
Rp 50 ribu, NN 21 Rp 50 ribu,
Bintarto Rp 100 ribu.

NN Yogya Rp 100 ribu,
Hamba Allah Rp 100 ribu, NN
Rp 50 ribu, CHO Rp 100 ribu,
Hamba Allah Plumbon Rp 50
ribu, Endro Pitoyo Rp 50 ribu,
Rini Gowongan Kidul 20 Rp
100 ribu, NN Sukowaten Rp 50
ribu, Candra Solo Baru Rp 100
ribu, AA1122 Rp 100 ribu, Iin
Yogya Rp 50 ribu, Pranowo Ta-
nu Tijoso Jl Paris 301 Yogya
Rp 100 ribu, Zakat Dewi Rp 50
ribu, Pengajian Ahad Pagi
Masjid Safinatur Rahma Sa-
pen Demangan Rp 50 ribu, Kel
Kristiana Rp 100 ribu.  

Bantuan juga berasal dari
Supra 125 Holic Rp 100 ribu,
Yudistira Rp 50 ribu, Fathul Ar-
dhana Ghiffari Rp 50 ribu, De-
nisa Rp 50 ribu, Tasmadi Am-
barrukmo Rp 100 ribu, Bagas
Rp 100 ribu, Kel Bakpia Pa-
thok 25 Rp 250 ribu, Purwadi

Sleman Rp 100 ribu, Kharis Rp
50 ribu, Bunda Maria Rp 100
ribu, Hamba Allah Rp 100 ribu,
Kel Pengajian Khairunnisa Rp
100 ribu, Kel Jawy Niten Nogo-

tirto Rp 50 ribu, Dewi Rp 50
ribu, I Made Suardana Baciro
Rp 50 ribu, NN Rp 50 ribu, ser-
ta Infaq Bagas Rp 50 ribu.

(Ndw)
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Talita Terserang Leukemia

SUDAH sekitar 2,5 bulan

ini Talita Febriana Putri Pra-

mesti (7) terserang leuke-

mia. Putri kedua dari pasa-

ngan Surahman dan Mar-

yati ini merasakan sakit se-

jak 20 Februari lalu, diawali

dari badannya yang terlihat

lebam-lebam.

ÓAwalnya sekitar Februari

lalu badan Talita terlihat le-

bam-lebam, kemudian di-

bawa periksa,Ó ucap Surah-

man kepada KR, Sabtu

(8/5). Dikatakan Surahman

yang merupakan warga

Murangan VII RT 001/ RW

022 Triharjo Sleman Yogya-

karta, ternyata dari pemerik-

saan yang dilakukan, Talita

divonis terkena leukemia. Ia

kemudian dirujuk untuk

menjalani pengobatan ke-

moterapi di RSUP Dr

Sardjito Yogyakarta.

ÓSaat ini anak saya sudah

menjalani 6 kali kemoterapi

dan masih harus menjalani

serangkaian pengobatan,Ó

tutur Surahman yang hanya

bekerja sebagai buruh hari-

an lepas ini. 

Padahal untuk pengobat-

an Talita membutuhkan bi-

aya yang tidak sedikit.  Se-

mentara penghasilan Su-

rahman tidak menentu dan

sangat rendah. Untuk

menghidupi istri dan 3 anak-

nya saja sangat berat, apa-

lagi ditambah harus menge-

luarkan biaya untuk pengo-

batan Talita. Karena itu Su-

rahman berharap ada ulu-

ran tangan dari pembaca

KR untuk meringankan be-

bannya. (Ret) 

KR-Istimewa

Talita Febriana Putri Pramesti

MESKIPUN demikian di antara yang ter-
luka itu ada yang menjawab, ÒAku akan ikut
bertempur.Ó

Wrahasta menarik napas. Jawabnya,
ÒTerima kasih. Tetapi yang cukup parah,
aku terpaksa melarang. Kalian harus kem-
bali ke induk pasukan. Kalian harus
memberitahukan bahwa mereka harus
maju lebih cepat untuk menjaga segala ke-
mungkinan.Ó

Mereka yang memang sudah tidak
mungkin lagi untuk maju, menganggukkan
kepala mereka. Meskipun mereka telah
terluka, tetapi mereka memang tidak se-
harusnya membunuh diri. Karena itu, maka
setelah mendapat perawatan sementara,
mereka pun segera mundur ke induk pa-
sukan.

Kini tujuh orang yang masih utuh dan
dua orang yang telah terluka ringan,
meneruskan perjalanan mereka. Masih
ada sebuah gardu lagi sebelum mereka

sampai ke bulak pendek di seberang pade-
san itu. Di bulak pendek itulah nanti, pa-
sukan Menoreh akan memasang gelar un-
tuk memasuki padukuhan induk. Dan gelar
itu pun akan segera berubah bentuknya,
apabila pasukan Ki Tambak Wedi tidak
menyongsong mereka di luar padukuhan.

Dengan sangat hati-hati, mereka mer-
ayap mendekati gardu terakhir. Mereka su-
dah menduga bahwa gardu ini pun pasti di-
jaga dengan baik oleh orang-orang Ki Tam-
bak Wedi.

Dugaan mereka ternyata tidak meleset.
Seorang petugas di antara mereka yang
berhasil mendekat melaporkan kepada
Wrahasta. ÒMereka kira-kira berjumlah dua
belas atau tiga belas orang.Ó

Wrahasta menarik napas dalam-dalam.
Orangnya kini tinggal berjumlah sembilan
orang, termasuk dirinya sendiri.

Dengan penuh kebimbangan Wrahasta
memandang Gupita dan Gupala berganti-

ganti. Sejenak kemudian ia bertanya, ÒBa-
gaimanakah pertimbangan kalian?Ó

Yang menjawab adalah Gupala, ÒKita su-
dah berada di muka hidung mereka. Kena-
pa kau masih ragu-ragu.Ó

Wrahasta mengerutkan keningnya. Dita-
tapnya wajah Gupala sejenak. Kemudian
beralih kepada Gupita.

ÒBaiklah kita selesaikan tugas kita,Ódesis
Gupita pula. ÒKita harus berjuang mati-ma-
tian. Mungkin di dalam gardu itu masih ada
satu dua orang yang lepas dari pengamat-
an. Itu pun harus kita perhitungkan, sehing-
ga sedikitnya setiap orang dari kita harus
menghadapi dua orang sekaligus. Karena
itu kita harus lebih berhati-hati. Kita akan
merayap sedekat mungkin sehingga kita
akan dapat menerkam mereka dengan ti-
ba-tiba tanpa memberi kesempatan sama
sekali.Ó

Wrahasta menganggukkan kepalanya. 
-(Bersambung)-f
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MENDATAR : 1.Kecil. 7.-

Cerita. 8.Yang diberi mandat.

9.Isyaratkan. 12.Alat peng-

ungkit. 15.Layak. 17.Tak se-

suai kenyataan. 18.Melaku-

kan seperti. 20.Tak kekal.

23.Meja persembahan. 26.-

Tiup. 27.Sama dengan. 28.-

Gambar peta.

MENURUN : 1.Peluru ber-

bentuk silinder digerakan de-

ngan motor. 2.Dagang. 3.-

Spesifik. 4.Pahat. 5.Realitas.

6.Bersifat kesukuan. 10.Pu-

jaan. 11.Huruf Arab. 13.Test.

14.Bunyi hembusan mulut.

16.Penginapan (ing). 18.Daf-

tar harga. 19.Alat bermain te-

nis. 21.Pungut. 22.Hubung-

an. 24.Atur. 25.Mengarang.

Jawaban 10-5-2021

MENDATAR : 1.Cukai. 7.-

Dermaga. 8.genre. 9.Mitra.

12.Rapi. 15.Akas. 17.Rutin.

18.Misi. 20.Inti. 23.Esais. 26.-

Lebat. 27.Inovasi. 28.Malio.

MENURUN : 1.Cagar. 2.-

Kenop. 3.Idem. 4.Urat. 5.Ba-

jak. 6.Waras. 10.Istri. 11.Ra-

ni. 13.Ari. 14.iris. 16.Ant. 18.-

Modis. 19.Setor. 21.Nobel.

22.Intro. 24.Akad. 25.Slim.

MELATIH INGATAN

PERTANYAAN MI 12-5-2021

PARA dermawan yang ingin menyumbang bisa

datang langsung ke Redaksi KR Jalan Margo Utomo

40-46 Yogya atau via transfer ke rekening BRI

Syariah Nomor 1035564027 atas nama Ahmad Lutfi.

Mohon bukti transfer dikirim ke WA 0878-3964-6420.

(Red)

KR-Danar Widiyanto

Suparsih, istri almarhum Pardi Raharjo menerima bantu-

an dari pembaca setia Kedaulatan Rakyat.

SELAMA LIBURAN LEBARAN

345 Personel Awasi Prokes di Obwis
GOW Yogya Bantu Gizi Balita Stunting

YOGYA (KR) - Gabungan Organisasi Wanita (GOW)

Kota Yogyakarta bekerja sama dengan PT Sidomuncul

menyalurkan donasi untuk membantu pemenuhan gizi

balita stunting (bertubuh kerdil) di Kota Yogyakarta.

Program bantuan ini diberikan untuk seluruh balita stunt-

ing di Kota Yogya yang jumlahnya kurang lebih sebanyak

1.700 anak.

Ketua GOW Kota Yogyakarta Tri Kirana Muslidatun me-

ngatakan, dalam program ini setiap balita diberi bantuan

uang tunai Rp 100.000 dan snack bergizi. "Program ini

merupakan program dari GOW yang kali ini saya meminta

dukungan dari PT Sidomuncul. Jika biasanya donasi dari

PT Sidomuncul untuk membantu kaum dhuafa, kali ini ki-

ta alihkan untuk membantu gizi anak-anak stunting," kata

Ana sapaan akrab Tri Kirana Muslidatun saat penyerahan

donasi di Kantor Kecamatan Gedongtengen Yogyakarta,

Senin (10/5). Turut mendampingi Camat Gedongtengen

Ananto Wibowo.

Menurut Ana, penyaluran donasi untuk balita stunting

ini merupakan program awalan dari GOW Kota

Yogyakarta. Setelah ini akan dilanjutkan dengan program

pendampingan anak stunting. "Dalam program pendam-

pingan, GOW maupun masyarakat (pengusaha) yang mau,

kita ajak menjadi orang tua asuh bagi balita stunting.

Mereka akan memantau perkembangan anak sampai

'mentas' dari stunting," ujar istri Walikota Yogyakarta ini.

Di Kecamatan Gedongtengen, jumlah balita stunting yang

mendapat bantuan sebanyak 50 anak. (Dev)-f

WONOSARI (KR) - Meskipun sebatas wisatawan lokal

akibat kebijakan aglomerasi dan Penyekatan Pembatasan

Kegiatan Masyarakat (PPKM)   selama liburan  lebaran

tetapi kunjungan wisatawan ke sejumlah  destinasi wisata

diprediksi meningkat.  Mengantisipasi terjadinya kerumunan

dan pelanggaran protokol kesehatan ratusan petugas disiap-

kan  di sejumlah objek wisata agar tetap menerapkan   pro-

tokol kesehatan.  ”Kami menyiapkan 345 petugas gabungan

untuk pengamanan dan pengawasan protokol kesehatan di

kawasan  mulai  Jumat (14/6) ñ Minggu (23/5) mendatang, ”

kata Kepala Dinas Pariwisata Gunungkidul, Ir  Asti Wijayanti

MT Selasa (11/5).

Adapun petugas tersebut  berasal dari organisasi perangkat

daerah di lingkungan  pemkab, TNI-Polri, senkom, kelompok

sadar wisata, kapanewon hingga pamong kalurahan. Fokus

pelaksanaan pengamanan  untuk memastikan penerapan pro-

tokol kesehatan di area wisata sesuai dengan norma adaptasi

kebiasaan baru. Dengan diterjunkannya  ratusan petugas ini

sebagai upaya destinasi wisata tidak menjadi sumber penye-

baran virus Korona. Untuk destinasi wisata selama uji coba

pembukaan kapasitasnya hanya 50 persen dar kuota normal

sehingga ada jaga jarak antarwisatawan. 

Ditambahkan Sekretaris Dinas Pariwisata Gunungkidul

Harry Sukmono, pihaknya tidak ada perintah untuk menu-

tup kawasan wisata saat libur lebaran 2021 nanti. Pihaknya

tidak akan melakukan pemeriksaan di pintu masuk

kawasan wisata, karena sudah dilakukan penyekatan di pin-

tu masuk DIY. (Bmp)-f


